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RINGKASAN 

 

PT. Triaryani merupakan perusahaan pertambangan batubara yang ada di Indonesia 

yang berlokasi di kabupaten Musi Rawas Utara, Sumatera Selatan. Luas dari area 

Izin Usaha Pertambangan (IUP) yang dimiliki PT. Triaryani sebesar 2143 hektar, 

Kandungan sumberdaya batubara yang dimilikinya sebesar 330 juta ton batubara, 

yang berupa 20 juta ton sumberdaya tereka, 64 juta ton sumberdaya tertunjuk dan 246 

juta ton sumberdaya terukur.  PT. Triaryani memiliki dua lokasi pit penambangan 

yaitu pit Rajawali dan juga pit Betung yang baru beroperasi. Pada tahun 2022 di pit 

Rajawali untuk batubara yang menuju ke stock ROM memiliki target perencanaan 

produksi sebesar 780.000 ton/tahun, sedangkan produksi batubara aktualnya hanya 

sebesar 724.404 ton/tahun. Untuk target perencanaan overburden pada tahun 2022 

adalah sebesar 1.440.000 BCM/tahun, sedangkan untuk pengupasan aktualnya PT. 

Triaryani adalah sebesar 1.316.088 BCM/tahun. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

perbedaan diantara target perencanaan dan aktual yang dicapai, sehingga perlu 

dianalisa. Geometri jalan yang tidak sesuai standar KEPMEN 1827 K 30 Tahun 

2018 bisa menyebabkan tidak tercapainya target perencanaan produksi. Terdapat 

empat faktor geometri jalan, yaitu lebar jalan angkut, cross slope, kemiringan jalan 

dan superelevasi. Lebar jalan angkut aktual PT Triaryani untuk alat angkut batubara 

pada jalan lurus satu arah adalah 5,6-7,3 meter, pada jalan lurus dua arah adalah 

7,5-14,41 meter dan pada jalan tikungan adalah sebesar 8,2-12,4 meter. untuk alat 

angkut overburden pada jalan lurus dua arah adalah 5,4-13,53 meter, sedangkan 

pada jalan tikungan adalah sebesar 11,87-14,84 meter.  Nilai jari- jari dan 



 
 

viii                                             zUniversitas Sriwijaya 
 

superelevasi PT Triaryani adalah 61,16 meter untuk jari-jari dan 0,35-0,47 meter 

untuk superelevasi alat angkut batubara dan 0,03-021 meter untuk superelevasi alat 

angkut overburden. nilai cross slope PT Triaryani adalah sebesar 0,01-0,15 meter 

untuk alat angkut batubara dan 0,03-0,21 meter untuk alat angkut overburden. Nilai 

kemiringan jalan PT Triaryani  untuk alat angkut batubara adalah -5,2-6,9% dan 

untuk alat angkut overburden adalah -6,5-10,3%. Berdasarkan dari pengukuran dan 

pengamatan, ada tiga faktor geometri jalan yang tidak sesuai standar, yaitu lebar 

jalan angkut, cross slope, dan superelevasi. setelah dilakukan perhitungan ternyata 

kondisi jalan yang ideal akan memperkecil cycle time. Sehingga yang awalnya cycle 

time alat angkut batubara 1035,44 detik menjadi 924,62 detik dan menaikkan 

ketercapaian produktivitas menjadi 107%. Untuk cycle time alat angkut overburden 

644,3 detik menjadi 561,67 detik dan menaikkan ketercapaian produktivitas 

menjadi 108%. 

 

Kata Kunci : Geometri Jalan, Produktivitas Alat, dan Alat Angkut 
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SUMMARY 

 

PT. Triaryani is a coal mining company in Indonesia located in North Musi Rawas 

district, South Sumatra. The area of the Mining Business Permit (IUP) owned by 

PT. Triaryani is 2143 hectares, its coal resource content is 330 million tons of coal, 

which is in the form of 20 million tons of inferred resources, 64 million tons of 

indicated resources and 246 million tons of measured resources. PT. Triaryani has 

two mining pit locations, namely the Rajawali pit and also the newly operating 

Betung pit. In 2022, at Rajawali pit, the coal going to stock ROM has a planned 

production target of 780,000 tons/year, while actual coal production is only 724.404 

tons/year. The planned overburden target in 2022 is 1,440,000 BCM/year, while for 

actual stripping PT. Triaryani is 1.316.088 BCM/year. This shows that there is a 

difference between the planning target and the actual achieved, so it needs to be 

analyzed. The road geometry that does not comply with the standards of KEPMEN 

1827 K 30 of 2018 may lead to the non-achievement of planned production targets. 

There are four road geometry factors, namely the width of transport road, cross 

slope, road slope and superelevation. PT Triaryani's actual width of transport road 

for coal transportation means on a one-way straight road is 5.6-7.3 meters, on a two-

way straight road is 7.5-14.41 meters and on a bend road is 8.2-12 .4 meters. The 

overburden transportation means on a two-way straight road is 5.4-13.53 meters, 
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while on a bend road it is 11.87-14.84 meters. PT Triaryani's radius and 

superelevation values are 61.16 meters for radius and 0.35-0.47 meters for 

superelevation of coal transportation means and 0.03-021 meters for superelevation 

of overburden transportation means. PT Triaryani's cross slope value is 0.01-0.15 

meters for coal transportation means and 0.03-0.21 meters for overburden 

transportation means. The slope value of PT Triaryani's road for coal transportation 

means is -5.2-6.9% and for overburden transportation means is -6.5-10.3%. 

According to the measurements and observations, there are three road geometry 

factors that do not conform to the standards, namely the width of the transportation 

road, cross slope, and superelevation. After calculation, it turns out that the ideal 

road conditions will reduce the cycle time. Thus, the initial coal transportation 

means cycle time of 1035.44 seconds may be reduced to 924.62 seconds and the 

increase on productivity achievement to 107% may be achieved. On the other hand, 

overburden transportation means cycle time of 644.3 seconds may be reduced to 

561.67 seconds and the increase on productivity achievement to 108% may be 

achieved. 

 

Keywords: Road Geometry, Equipment Productivity, and Transportation Means 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia terkenal dengan kekayaan sumber daya alamnya yang melimpah. 

Salah satu sumber daya alam yang paling signifikan adalah bahan galian tambang. 

Kegiatan pertambangan di Indonesia menghasilkan berbagai mineral dan batubara 

sebagai bahan galian. Penting untuk dicatat bahwa sumber daya ini adalah sumber 

daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan memiliki keterbatasan persediaan. Di 

antara semua jenis bahan galian tambang, batubara merupakan sumber energi yang 

paling besar dimanfaatkan setelah minyak bumi. Batubara digunakan secara luas 

sebagai bahan bakar untuk pembangkit listrik, industri, dan sektor transportasi. 

Keberadaan cadangan batubara yang melimpah di Indonesia memainkan peran 

penting dalam memenuhi kebutuhan energi negara ini. 

PT. Triaryani merupakan perusahaan pertambangan batubara yang ada di 

Indonesia yang berlokasi di kabupaten Musi Rawas Utara, Sumatera Selatan. Luas 

dari area Izin Usaha Pertambangan (IUP) yang dimiliki PT. Triaryani sebanyak 2432 

hektar, Memiliki sumberdaya  yang dimilikinya sebanyak 329.467.654 ton coal, 

berupa 19.667.865 ton tereka, 63.65.757  ton tertunjuk dan 245.654.678 juta ton 

terukur.   

 Pada tahun 2022 di pit Rajawali untuk batubara yang menuju ke stock ROM 

memiliki target perencanaan produksi sebesar 780.000 ton/tahun, sedangkan 

produksi batubara aktualnya hanya sebesar 724.404 ton/tahun. Untuk target 

perencanaan overburden pada tahun 2022 adalah sebesar 1.440.000 bank cubic 

meter per tahun, sedangkan untuk keadaan nyatanya PT. Triaryani sebanyak 

1.316.088 bank cubic meter per tahun. sehingga menunjukkan bahwa terjadi 

perubahan diantara yang ingin dicapai dan keadaan aslinya, maka harus dianalisa. 

Tidak tercapainya target overburden atau pengupasan batubara dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain produktivitas alat dan kondisi geometri jalan, 

menurut Ferdian (2018). Geometri  jalan yang dilalui oleh alat angkut untuk 

batubara dan alat angkut  untuk overburden yang berada di pit rajawali memiliki 
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perbedaan dimana untuk alat angkut barubara yang menuju stock ROM  berjarak 

2000 M dan alat angkut pada overburden yang menuju disposal berjarak 1800 M. 

Kondisi geometrik jalan alat angkut memiliki dampak yang signifikan terhadap 

ritase, dan ritase ini merupakan tolak ukur target produksi. Produksi yang 

direncanakan atau pengupasan overburden dapat dimaksimalkan ketika geometri 

jalan optimal. Berdasarkan uraian masalah yang disampaikan diatas, maka diambil 

judul penelitian mengenai “analisis geometri jalan terhadap produktivitas alat 

angkut di pit Rajawali PT. Triaryani, kabupaten musi rawas utara, sumatera 

selatan”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diurai, permasalahan yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana ketercapaian target produktivitas alat angkut overburden dan 

batubara di pit Rajawali PT. Triaryani?  

2. Bagaimana kondisi geometri jalan tambang yang dilalui oleh alat angkut 

overburden dan batubara di pit Rajawali PT. Triaryani?  

3. Bagaimana hubungan kondisi geometri jalan tambang dengan cycle time dan 

produktivitas alat angkut overburden dan batubara di pit Rajawali PT. Triaryani? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Batasannmasalah dalamnpenelitian ini agarnpokok bahasan tidaknmeluas 

adalah: 

1. Parameter faktor produksi yang meliputi ritase dt dan keadaan jalan dt menjadi 

bahan kajian ini. 

2. Untuk kondisi jalan tambang yang ideal pada penelitian ini menggunkan 

KEPMEN 1827 K 30 Tahun 2018. 

3. Merek dt yang digunakan ada dua jenis yaitu Dump truck Hino 500 FM 260 JD 

untuk dt batubara dan Dump truck Quester UD  

CWE 280  untuk alat angkut overburden. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini ingin memiliki tujuan berupa: 
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1. Menganalisis ketercapaian target produktivitas alat angkut overburden dan 

batubara di pit Rajawali PT. Triaryani. 

2. Menganalisis kondisi geometri jalan tambang yang dilalui oleh alat angkut 

overburden dan batubara di pit Rajawali PT. Triaryani. 

3. Menganalisis hubungan kondisi geometri jalan tambang dengan cycle time dan 

produktivitas alat angkut overburden dan batubara di pit Rajawali PT. Triaryani. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Harapan untuk manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi Perusahaan 

Untuk PT. Triaryani, dalam rangka meningkatkan kinerja alat angkut yang 

tersedia, penting untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat menghambat 

produktivitas alat angkut tersebut. Dengan mengidentifikasi dan memahami 

kendala-kendala yang ada, perusahaan dapat mengambil tindakan yang tepat 

untuk meningkatkan produktivitas dan mencapai target produksi yang 

ditetapkan.  

2. Bagi Akademis 

Digunakan sebagai bacaan dan menambah wawasan ilmu untuk keadaan jalan 

tambang bagi pembaca selanjutnya. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Produktivitas Alat Angkut 

 Produktivitas dari sebuah alat angkut merupakan suatu ukuran dari kegiatan 

penambangan yang menjadi tolak ukur untuk mengetahui bagaimana sebuah alat 

angkut dimanfaatkan untuk mencapai hasil yang optimal. Menurut Darmansyah 

(1998), Untuk menghitung produksi kerja dari  dt, ritase penting untuk keadaan 

produksi nantinya. Untuk itu waktu angkut perlu dilakukan pengamatan.  

 

2.1.1 Pengupasan Overburden 

 Sebelum penambangan batubara dapat dimulai, lapisan tanah penutup perlu 

dihilangkan. Pengupasan lapisan tanah penutup tidak sepenuhnya ditentukan oleh 

rencana target pembuatan. menurut Tentriajeng (2003), ada dua macam 

overburden, yaitu tanah (humus) dan batuan penutup. 

1. Tanah pucuk  

Lebih sering dinamai tanah humus, kaya akan hara. Tanah pucuk yang terkelupas 

kemudian dibawa pada area sementara maupun stockpile untuk penghijauan 

kembali. Bagian lapisan atas biasanya memiliki ketebalan kurang dari 0,5 meter.  

Jika tanah yang digali masih dalam keadaan aslinya atau tampak murni, prosedur 

pengupasan pucuk ini akan dilakukan. Sebuah dump truck kemudian akan 

digunakan untuk mengangkut tanah pucuk yang telah dikupas ke top soil bank, 

di mana tanah pucuk tersebut akan disimpan. Untuk terus melestarikan kearifan 

lokal dan keindahan alam, material yang ada di area penampung akan berfungsi 

untuk bagian pucuk selama program reklamasi (Tenriajeng, 2003). 

2. Batuan Penutup 

Menurut Tenriajeng (2003), inilah jenis-jenisnya:  

a. Back Filling Digging Methode 

Overburden dibuang di area yang ditentukan. Pada  umumnya menggunakan 

excavator yang memiliki mangkuk kebelakan atau excavator yang 

menggunakan tali. single stripping shovel adalah yang hanya menggunakan 
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